
BUPATI SAROLAHGUTT
PERATURAN BUPATI SARCLAFTGUN

NOMOR OSTAIIT]N 2011

TENTANG

TATA CARA PE,MBERIAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN BELANJA HTBAII

Menimbang

Mengingat

BUEATI SAITCLAFIGT}N,

: a' bahwa unttrk melaksamakaa ke*entuan Pasal 44 Pas6I 43, pasel 44, pasal 45, danPasal 47 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nornor 13 Tahun 2007 tentangPedoman Pengelo_laan Keuangal,aerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 teitang perubahan Atas peraturan
Mer*eri DaIam Negeri Nomor 13 Tahun 20s6 teffang pedoman pilgelolaatr
Ketmcgm Dffir-atq 

-dipmfug @* dibuat Tda cma Feffib*i* furPertmg$rrrgiayyaear* Belar.fa rEbe;
b- bahan berdasarkan perfimbangan sebagaimana dimakzud huruf E perlu

menetapkan Peratr:ran Bupati Sarolangun.

: I- uadang-undang Nomor s4 r** Iryg teCIte,8 Fembent*km KabupateaSmohgm' Kahryaten Tebo, Kabnrpatea Muma J';bi, aan Kahryaten Taqir**Jahng Tirr** f€mBan Negmra ReF&tik Idonssia Tahm rd Nomm rgeTambahan L.*!ry Negara Republiklndonesia Nomor 3903) seuapimana tetahdiubah dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000 tentang p"?rruun* gtu
undang-undang Nomor 54 T** 1999- tentsng pembeniukan KabupatenSaclanguq Kabupden Tebo, Kahtrpater mlaro -ranaU dan Kabrryatea TanjmgJabmg Timur 

-G,mbmm Negam ReptfuIik Indonesia Tahrm ffi Xamor gt,
Tarnbaftm Lenrbamn l{egara Rqpublff{ }ndorresia Nomor j,g6gh

2- undaag-Undang Nomor r? Tahun 2003 tentang Keuaagan Negara (Lembaran
Negara Republik rndonesia Tahun 2003 Nomor iz, t *buh* LeLbaran NegaraRryuhlik In&*esia Nomor 4o8l.6i)1;

3' unda$g-urdang Nomor I Tahm 2ffi4 tentang Perbeadaharaaa Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Norior 5, Tambahan reiruarL Negara
Republik Indonesia Nomor 43 5S);

4- u$e"-g-udry Ntltm ro Tahm 20e+ &mtmg pembffi,t*m per*mmperunaangiffiftgaB (!.ernbarar* Nsgra Rwblik l"*o*riu Taht*n 2004 Nomor53, Tarnbahan Lembarar Negara Repuuft Indonesia Nornor a3sg);
5' Undang-undang Nomor 15 Tahrm ?oa4 tentang Pemeriksaan pengelolaan danTanggung Jawab*fGuangan Negara (Lembaran hi.g*" Republik Indo'nesia Tahun

2o04 Nomor 65, Tambahan remuaran Negara nepriulit Indoaesia Nomor 4400);
6' undafigurdang Norm 25 Tahum 2004teatarg Sistem perencanaam pemhgu*ar

Nasional (Lemlaran Negara Republft Irdinesia Tahun 2004 Nomor I04,Tambahan r,embaran Negara Repuorik Indonesia Nomor a4zr);
7' 

-U-ndang-undang 
Nomor 32 Tahua 2o04 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negarc rLee*Iblik Ifucsia T&rle 2CI04 Ndtr25, T*nrbafoam rembwiao NryaraRepr#lik Mry? Iry 4l}37) seaaeeimaffi teraa borerap kali diu6 te*rkhirdengan undmg-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang pen*ahan Kedua Atasundang--undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemeriiiahan Eaerah pembaren
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomoi 59, iambahan Lembaran'i-ifi;
Republik Indonesia Nomor 4g44);



-2- $fl *rd{J r pEmeT[!$]firu B]4ip d:r i

f. Uadang-Undmg Nsmor 33 Tahm 2*04 temt+ng Perimbanga$ Keuasg6rr Aattra
Pemerintah Pusat dan Pemerintahaa Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik ladonesia Nomor
aasg;

q. Peraturan Perreriata& Nouror 24 T&Irt 20O5 te*tmg Sta*dffi Akt#*nsi
Pernerintalun (Lernbaran Negara Republft Indonesia Tahrm 2005 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 450);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah Kepada Daerah
(Lemhrm Negara Rwe&ik ladonesia Tahrm 2@5 Nomoc 139, Tambahn
I"embaran Ncgara Republik Idomsia Nomffi 4577\;

ll.Peratw,an Pmsidah Nm 5& Tahern 20$5 tc#rry FmgslCIlee Ketangac
Daerah (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a57S);

12" Peratwan Femerfutah Nomnr 38 TaIHm 2W7' texrtaflg Pombagian Urusan
Pemsintahau Antar.a Pemen:mah, Pemsintatsn Daer,& Proviusi dm Fem€rigtshe
Deffah Katltr;Hen/Kota fi"ffibaree Negua Republik Isdonosia Tahr*r 20S7
Nomor 82, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor afi$;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Sarolangun Nomor 02 Tahun 2005 tentang Pokok-
Fakok Pengelalaan Keumgm Daeffih Kabu1rd€fr Smclmgtm (Leorbryam Daere
Kahryater SarclangrmTahrm 20S5 Nomar 2 Sd E Nomor 1}.

14. Peraturan Daerah Kabupaten Sarolargun Nomor 03 Tahun 2008 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Dasrah Kabupatea Sarolangun (Lembarail Daerah
Kabupaten Sarolangun Tahun 2008 Nom<rr 03) sebagaimana telah diubah dengan
Ptxa*ran Daerah Kabupaten Sarol*ngunNomor 07 Tahlm 2009 tentacg Puubahaa
Atas Perattmm }'M Kehryde" Sm.o,laogun Nmr 03 Tahtm 200S tmtang
Strsmr egmiffii &s T*& Kerja Dims IM* K@r, Sardmgffil
(Lembaran Daerah Kabupaten Smolangun Tahun 2009 Nomor 07);

15. Peraturan Dasrah Kabupaten Sarolangun Nomor 0l Tahun 2Ol1 tentang
Fengesahau Arggam Feldapa*an dan tselarfa llacr* Kabupeten Sarolaaguil
TalftIn Anggarffi 2$ll (I-embarae Daeffih Kabtpten Sarohglrn T&uo 201I
Noxor 01);

Memperhatikan : a Peraturan Presidea Nomor 54 Tahun 2010 teataag Pengadaan tsarang/Jasa
Pemerintah;

b. Ferafirrm Menteri Dalh Negeri Noalor 13 Tahrm 2SS6 te,rtang Fedomaa
Pmgelolaan Keurugan Dm.rah rebagaiailam telah diub& dargan Fmatrrau
Ivfemtei Dekm Negeri Nono$r 59 T*rm 200? ten*arg Pedomaa Pmselotsan
Keuangan Daerah;

c. Peraturan Menteri Dalarn Negeri Nornor 15 Tahun 2006 tentang Jenis dan Bentuk
kadtft Llukum Dm.ah;

d. Peratnran h4€dsri ktam Ne$ri Nmor 16 Tshn 20ffi terrtffig pnsmdur
Pmytmunart Muk Iftftm Daerah;

e- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2005 teatang kmbaran Daerah
dan Berita Daerah;

f- Peratman Merteri llalam Negeri Nomor 32 T&rm 2006 tentamg Fedomm
Penyusrrnar APBD Tahun Alrg$ran 2t0g1"



Menetapkan

n
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ME*IUTUSKAI{:

PERATURAN BUPATI SAROLANGUN TENTANG TATA CARA PEMBERIAN
DAN PERTANGGUNGJAWABAN BELANJA HIBAH

Pasal l

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

l. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat da€rah sebagai unsur
pcnyetreaggrea pemerimtah k&h.

2. Kryate I.M selqltrtnya 4isebelt elp*ti adelafu Btrycti kotmgr*m.
3- JMddeX@tmSm@tm.
4. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang

untuk mengatur dan meirgtmrs kepentingan masyarakat setempat
krdasarkm a$al-usrrt dru afu i$tledat setempt yamg diakui &n dilmmati &Iam
sisfm Pemerimahac Negm Kesemn ReprftIik Idmsia"

5. Arggnlrm Pendapatan dar Belmda Daerah selhtjutuya disingkat APBD adlilah
reacana tahunaa pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan peraturan
deerah.

6. Satrm Kmje Perangkat kreh yang selanjmya disiagkat SKFD dala& pumekd
daerdrpadapsrffi&rfBft daerek selnkupengguna hararg.

7. Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang selanjuhya SKPKD adalah
perangkat daerah Bada pemerintah daerah selaku peilgguna anggamnipenggtma
barang ymg juga melaksmakan pngelolaan da6r&h.

8. Pejabat Pengelola Keuangrn Deffih yaug selanjuhya disingkat PPKD adalah
kepala satuan kerja pengelola keuangan dasrah yang selanjuhya mempunyai tugas
melaksaaakan pengelolaan APBD dan be*indak sebagai hndahara umum daerah.

9. Bcmdatwa IJmw Dffiah yry solqiurmya clisi&ekd BIJD &Lah PFKD ymg
bertfudak dfu kryffiitrc @ei Mahara umnm der&h.

lftFrygmaAeggeffi del&Fjfu prywg pemggr@ rygwg1
untuk melaksanakaa tugas pokok dan fimgsi SKPD yang dipimpinnya.

ll.Penggrma barang datah pjabat pomegang pengguaa barang milik
da€r&"

tr2. Krmm Berdahara Umrmr Dasrah ymg selaqiuhya disiagkat kuasa BUD edalah
pejahat yang diberi tffasa untuk melhksanakan sebagian tugas bendahara urnum
daffih.

13- Kuasa Pengguna anggamta adalah peiahat yang diberi kuasa untuk melaksanaknn
sebagian peagguna anggaatr dalam melaksanakm sebagim tugas dan
tuugsi SKFtr;

14- Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD yang selanjutnya disingkat PPK-SKpD
adatah pejabat yang melaksanakan ftngsi tata usaha keuangan pada sKpD.

15-Ma Feryelumm &h pj**t tu*esiffiI ymg diftEqfu& rrrw1im4
menyimpml rnsmb*yarkm' illermtarrs&ke dan mer*pet*:rryungiawabkm naqg
untuk kqerluan belaaja daerah dalam rangkaplaksanaan APBD @a SKPD.

16. Unit Kerja adalah bagian SKPD yang melaksanakan safu atau beberapa program.

17- Program adalah penjabaran kebijakan SKPD dalam beatuk upaya yang berisi satu
de! khih kcgiete den8rm wmbe,r &ya ymg diffim rffirk
meucryai hmil yreg tffiIkrr $6srmi &nga* misi SKPD.
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18- Kegiatan ,ffi{1.gr* dai progmm yalrg rlilaksanakan oleh s*g atan lebih unitkerja pada SKPD- sgbpal bug* a*i p""*paian sasaran terukur pada suatuprogram dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan sumber O"yiU*it y"og

berupa personal (sumber daya manusia), baraag *oOA &rmasuk peratutan aan
teknologi, danq atau kmbimsi dad beberapa itau kesemua jenis'sunnber daya

"ry seb*g3i ffis*as (iryS) usttr& '"regh**iltr*, kefuarau toee*l ,*-h;bffih*keg$e
19- Sasamn (targe0 adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atau keluaran

yang diharapkan dari suatu kegiatan.

20"Kehwaa (outprt) adafa& kang e{m jasa yang ditraqikar oleh kegiatror yang
dilak-sanakan rntuk mdukurg p.ucry;au s:wffim da$ tuj.; progrEun
dankeb{iakm

21.IIasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencelmfukan berfungsiaya keluaran
dari kegiatan-kegratan dalam safu program.

n"-Kns Umum e€rah adalah tempat penyimpan umrg daerah yang ditentukan otreh
Bupati rutuk mffimpung selrruh penffimaffi dr*rh dan i;g,," t r, rffiuk
membayar selurr& pmgehmran daorab-

23' Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang daerah
yang ditentukan oleh Btrpati unhrk menampuag udm*fr p*ouri* aaemh dandig.ldan uffi* selunft pengetnmn ds"d, pae ba* ymg
ditetrykan-

Z4'Eetw$* ry kewqiiban pemerintatr ds€nah yarg diakm sehagai
pengruumg nilai kekayaan bersih.

25. Surat Penyediaan Dana yang selanjutnya disingftat SpD adalah dokumen yang
menyatakan tmsedianya da$a rmt* melaksanakan kegistaa *b*Suj ,ier*
pwmbitan SPP.

26- Surat Pernriataan Pembayaran yang sela4iutnya disingkat Spp adatah dokumenyang diterbitkan oleh pejabat yang berta"ggundawab atas peramanaan
kegiatadbeadahara pengeluaran untuk mengajukan p""i"t"r" pemuayaran

27- Surd Periat* $embarar selmiutnya disingkat SPM adalah doktrmea y,ang
digumkanlditer$*an oleh Fngguna anggaranlkuam penggm aaggenm untuk
penerbitan SP2D atas beban pengeluarao DPA-SKPD.

28- Surat Perintah Membayar Langsung yang selanjutrya disingkat SpM-LS adalah
&kumen yry dite*bitkm oleh pe.ng$M .eggade/ktn-" psegg!@ affigga?&h
rmtuk ryutan sp2D atas bek pe*geluara* np*-srpo rceufr;na* netlEa

29- Slrat Pcrin*ah Prcairam Da@ yary sc**4ir*oya disiryket SpZD #e d*emyarg digunakan sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan oleh BUD
berdasarkan SPM.

E*saI2

Hibah daleh salah satu bena* insmrnen bantnan mgi pffierintae d*u4 baik

Daerah lainnya, Perusahaan Daerah, Masyarakat dan Organisasi Kemasyarakatan.

Hibah dapat diberikan dalam bentuk,ran& barang daniasa sebagai berikrd:
a- Hihh 4alarrr bentuk uacg dianegarkm oleh ppKD dalam kelompok belqia

tidak lang$mg rlan disah*anmelalui hailsfer dana [qpadap*"**"nt-U-

1.



-5- !f,Iru&JT PENAIUSAN BUPAII

Hibah dalam bentuk barang dianggmkan dalam bentuk program dan kegiatan
oleh SKPD dalam kelompok belanja langsung. proses pengadaaa barang
tersebut dilakukan oleh SKPD sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan selanjutnya hasilnya diserahkan kepada penerima hibah deagan terleLih
dahulu dilakukan penghapusan aset.

Hibah dalam bentuk jasa dianggarkan dalam bentuk program dan kegiatan oleh
sKlD dalam kelompok Belanja tangstng, dilakukan melalui kegiatan sKpD
berkenaan, sesuar dengan perafuran perundang-undangaa.

Pasal3

Pemberian hibah dalam bentuk uang (dana trarisfer) dipertanggungiawabkan oleh
hibah dalam bentuk tanda terima uang berikut peruntukan penggunaannya.

sedaagkan pemberian hibah dalam bentuk barang, p"r,gua.*oyu
dipertanggungiawabkan oleh SKPD sesuai dengan peratumn perunaang-unAangan
Dalarn kepada penerima hibah dibuktikan dalam bentuk berita acara
serah terima barang.

Pasal 4

Penerima hibah adalah :

a. Organisasi Semi Pemerintah

b. Lembaga Pendidikan

c. organisasi Non Pemerintah (ormas dan LSM, Guru pavorif sharing pNpM)

Pasal5

Kriteria Bantuan Hibah yaitu :

a- Kemendesakan dan penyelesaian masalah yang dihadapi @hasing aut).

b. Kepeatingan langsung bagi masyarakat dan lembaga.

c. Hibah dimaksud dapat menumbuhkan perao serta masyrakat atau meqiadi
inisiatif peran serta masyarakat.

d. Hibah yaflg bersifat fisik agar dioptirnalkan penggunaannya hanya untuk
pembangunan fisik" sedangkan biaya persiapan, perencanaan, pengawasan dan
pajak menjadi tanggungiawab peneriman hibah.

e. Hibah untuk pembangunan gedung dilaksanakan diatas lahan milik sendiri, yang
ditujukan dengan lampiran setifikat tanah.

f Sinergisitas dengan Visi, Misi Bupati periode 2006 - 20tl srurta tidak bersifat
mengambil alih tanggung jawab (take over af responsibility).

g. klenunjang prograrn prioritas uasional.

c-
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Prosedur Permohonan Pencairan dan pertanggung Jawaban Belanja Hibah :

a- Belaqiahibah yang bersifat non fisik, yaitu :

I. SKFD per,erlcaua hikh menyusus jaeryal kegiatau perqyalurm daffi dafl
memkitahukm kepda penerim hibae meugerai keteilgkapffi
prsyaratan pcairan dao";

2. Penerima hibah mengajukan pencairan dana p"Or6. Bupati
yang diketahui oleh Kepala Desa/I(epala Kelurahan, Caura! fepata Bqgru"
Sosia} dm Unil Keia Slryt} tdair dilanpiri :

-5-

&
b.

c.
d.

e.
f.

PrCIposal beserta kelmgkapffi qdyninishesirya;
Rencana pengguuam kiba&;
Kuitansi berrraterai cukup;
Foto copy buku rekening bank pada pr. Bank Jambi alas namabiffi;
Foto copy Ktrtu Pdudtrk penerima hibah;
qrlrat pemyafmn yaug menyatakan bahwa hibah yang akan diterima
dipergunakaa untuk keperluan sesuai dengan ir*E iu* rencana
penggunaan, bermeterai Rp. 6000,- @nam riUu rueia$J jan

.}

g. Kelemgk*@ Afuimbtr,asi taimya.

3' Kepala $KPI{D pmyedie ftftg'g*rau reimeru Bendaka peffgEL}Efien
,*rhsc s*m* permfo*w Fembayar,m tmgs*g (spp_LSL 

"pelabet

Penatausahaan Keuangan (ppK), meneliti ["ren!r.apan, poryu*r*
administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku] S"t*fun tinyutut*
lea,gkep k! dieiukm ke@c Feng@ Aryga,ran tmtld6 6e,u*f,"t
persett$uao-

4' sPP-Ls kerta kelcmgkaPl Efuilri.ctrsi se*e** &:te*iti sle.& ppK sesmi
dengan ketentuan yang berlaku dibuat spM diajukan kepada rergguna

untuk ditandatangaoi.

5- SPF-LS Ieurba ketiga &rr sFM yang nrdah ditffiddallgani oleh Fengguua
Anggffie dikiri* keeada Krmsa Btro Gidaag Be@ie Fada DFPKAD)
mtukdit€rhi&ae SFZD"

6' Kuass BWBaa* Jambi Cabang Sarolangun mentransfer dana dari
rekening Kas umum Daerah ke rekening p"rri*u hibah.

7' Fe'*edre-hibeh lom@g&ftgiaw& p€ffiotfi tcr@ p6gsm*m bsmhm*
hibah b&ik a{+'rilirdsrasi da* ketmgan se=*ai^p*t** p*,*d*g
undangan yanghrtakrl-

8, Penerima hibah berkewajiban menyampaikan laporan pertanggung jawaban
atas penggunaan dana bantuan tersebut kepada nupati Aen{aur-dmbusan
kepada DPPKAD, Inspektorat setelah kegia;n dilaksanakan lesuai dengan
Dana yang diterima dan spJ nya disar*paik*n pding lmkt ra*ggal ro
Jallrtmi2*11.

9' Kepala unit kerja SKPD serta SKPD terkait mengadakan monitoring dan
evalrrasi teatang plaksanaan bantuan hibah.

10- Dalee hl belmia hi.bafo yang bor*ifa*, Bretre, &rae p*o*e$ pereairaqpropal pcnerin*a hibeh draj*k^rr kcpada &IFti/Wak Brryti n*tr*
mendapat persetujum.

b. Belaaja Hibah yaag bersifat fisik, yaitu :

l. Penerima hibah mengajukan pennohonan pencairan rtans ketrmda Bupati
vmg dik€, &htli o*€hKepa}elmit K€rlaSmpUte*alr diheiri i -- -
a" @d b*"ry keterykrym afu,ini*ra*fuya (termmrk RAB dffi

Cr,@@ yAg dikef&*i trim$ p*eriffi n***;
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b. Rercznaperg$marm hibah;

c. Kuitansi bermaterai cukup;

d- Foto capy hfttr rukming bffiIk ?"r- Bffirk J.ffirhi das rmrrra penerim
kibah

e. Foto Copy KfirtrRnrdr&rkpenerima hr.hah;

f' Surat Penyataan yang menyatakan bahwa hibah yang akan diterima
dipergunakan unt,k keperlum sesuai dengan 

'p*["i"- 
rencana

pengg'*aan, bermatefai Rp. 6000,- @nam ribu rupian h d;
g. Kelmgkapa$ administasi laiunya.

2' Kepala SKPI(D penyedia ailggaran mernerintahkan Bendahara pengeluaran
membuat sumt permirtaan pembayaran Langsung (spp-Ls). pejabat
Pentausahaan Keuangan (ppK) meneliti fu*"[upaa-fersyaratanadministxsi 

keteffiuanyargberr*.esetel*dinyatakaa@kry h-, diejd{m k @. tryg**tdt&@atpersetrlftrm.
3' sPP-Ls-beserta kelengkapan adminishasi setelah diteliti oleh ppK sesuai

de,rrgaa ketentyal yang berlaku dibuat SpM, diafrrkqn kepada f"ogg*u
Anggaran uiltuk dlfarrfugaxd

4- sPP-I*s lffibar ketigp dae splv{ yang sdah ditmdata*g;aai ole,& Fem,gg$&a
Anggaran dikirim kepada Kua$a ruo lniaang B"l*ja pada DppKAD)
untuk diterbitkan SPZD.

5' krri* rybah merymbil sml) pda Bidmg Behga DT*KA,,
Kahryatm saolmguu d-ngffi m*nyoum*o f,oto capy KT? satu remk
dan foto capy rekming bek-

6- sP2D dfoyg ke rekeaing penerima hibah yang bersaagkutm pada pr.
Bank Jambi Cabang Sarolangun

7- Pe'nerim ryhh bwtamggumglaw& FrM terh@ pe*aksm bmrffikik *fn,irristr,asi da* kemngan *di &ngren p.r"t *"perundang-undangm ymg berlaku

8- Penerima hibah berkewajiban me,nyampaikan laporan awaban
atas penggunaan dana bantuan tersebut keFada B"prxi O.nIIu Gmbusan
kepada D|PK{D, Inspektorat setelah didcanakan sesuai-aengan danayang diterima dan ryinya disamyaikan paling lamb*t t*sg*t lts-;*,r*i
?stL"

9' Kepala SKPD serta SKPD F.fuit mengadakan monrtoring dan evaluasi
tentang pelaksanaaa bantuan hibah.

10. DeI@ h&l bshja hiM yacg ber*ifrt llerxtr delffi p6os€s pereairaqProposal reiffi kotuau diajuk:n kepee B-rp* i Wa*if-mryc6
mtuk menclapat persetujuan-

Pasatr 7

Naskah Perjaqiian Hibah sebagai dasar pemberian hibah kepada pihak ke (3) / penerima hibah dit*e*eftgaei ol& Peoggrm Angee?e srpp fu Feredw hiM

Pds
Pada saar peraturan ini ditetapkan, *t*- Peraturan Bupati yang berkaitan deugan pengelolaan belanjabeBtuae hibh sepanlary b€lll*I 4ise,rti fu! ti& b*drt"rs*-&ryam. p*ru***u* ini dinyxa-km @tepberlalrl
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Pasal9

Peraturan Bupati ini b€rlaku sejak targgal I Januari 2011 sampai dengan 3l Desember 2An. Agar setrap
orEmg mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Perahran Bupati ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabupaten Sarolangun

Ditetapkan di Serolcngrln
pada--+egat 16 - A- ZSll
BUPATI"YGUN,

&,
II. CEIK Eril}RA

Diundangkan di Sarolaugua
padatanggal t6 F.rbruori 20fi

PEMBINA UTAMA MUDA
NlP.r9ss04ffi 198203 I 003
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